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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi menuntut Dinas Lingkungan Hidup Kota Medan
mengoptimalkan proses kerja melalui sistem yang efisien dan transparan. Salah satu aspek penting
dalam mendukung kinerja tersebut adalah melalui penggunaan sistem informasi pelaporan kegiatan
petugas lapangan yang berfungsi sebagai dasar evaluasi, monitoring, serta pengambilan keputusan.
Sebelumnya, proses pelaporan masih menggunakan dokumen cetak sehingga sering menimbulkan
kendala, yaitu pengarsipan yang tidak terstruktur, keterlambatan verifikasi, hingga kurangnya
transparansi dan akuntabilitas petugas dalam melaporkan hasil temuan. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, kerja praktik ini merancang dan membangun sistem informasi pelaporan
berbasis web dengan menerapkan metode pengembangan sistem, yang mencakup tahapan analisis
kebutuhan, perancangan alur kerja dan basis data, implementasi kode menggunakan framework
Django dan basis data PostgreSQL melalui layanan Supabase. Sistem ini dirancang dengan fitur
utama berupa pembuatan laporan digital oleh petugas lapangan yang dihubungkan dengan GPS
(Global Positioning System), verifikasi laporan oleh kepala bidang selaku atasan, manajemen tugas,
pencatatan kehadiran, serta notifikasi secara real-time. Dengan demikian, sistem informasi
pelaporan ini dapat menjadi solusi alternatif yang lebih efektif dibandingkan metode manual dalam
mendukung tata kelola lingkungan hidup yang baik.

Kata Kunci: Sistem Pelaporan Kegiatan, Django, Supabase, Sistem Informasi, Dinas Lingkungan
Hidup

ABSTRACT

The development of information technology demands the Environmental Agency of Medan City
to optimize work processes through efficient and transparent systems. One important aspect in
supporting this performance is the use of an information system for field officers’ activity reporting,
which serves as the basis for evaluation, monitoring, and decision-making. Previously, the reporting
process relied on printed documents, which often led to several issues, such as unstructured
archiving, delays in verification, and a lack of transparency and accountability in officers' reporting
of findings. To address these problems, this internship project designs and develops a web-based
reporting information system by applying a system development method, which includes the stages
of requirements analysis, workflow and database design, and code implementation using the Django
framework and PostgreSQL database by the Supabase service. The system is designed with core
features such as digital report submission by field officers integrated with GPS (Global Positioning
System) , report verification by supervisors, task management, attendance tracking, and real-time
notifications. Thus, this reporting information system can serve as a more effective alternative
solution compared to manual methods in supporting good environmental governance.

Keyword: Reporting System, Django, Supabase, Information System, Department of Environment
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dinas Lingkungan Hidup (DLH) merupakan instansi pemerintah daerah yang
memiliki tugas pokok dan fungsi dalam menjaga, mengelola, serta mengawasi
kualitas lingkungan hidup. Dalam melaksanakan tugasnya, DLH tidak hanya
menyusun kebijakan, tetapi juga melakukan kegiatan lapangan, seperti pengawasan
pencemaran, pemantauan kualitas udara dan air, pengelolaan sampah, serta
penegakan hukum lingkungan. Aktivitas lapangan ini memerlukan dokumentasi
yang akurat sebagai bahan evaluasi dan dasar dalam pengambilan keputusan.

Pelaporan kegiatan lapangan Dinas Lingkungan Hidup masih dilakukan secara
manual yaitu menggunakan dokumen cetak yang melalui rangkaian tahapan untuk
sampai kepada atasan (supervisor), yakni Kepala Bidang Penaatan sehingga
menimbulkan keterlambatan pengumpulan laporan dan proses verifikasi,
pengarsipan dokumen yang tidak terstruktur dan sulit untuk dikelola secara efisien,
serta kurangnya transparansi laporan dan akuntabilitas petugas. Kondisi tersebut
dapat menghambat efektivitas kinerja DLH Kota Medan dalam menjalankan fungsi
pengawasan dan pengendalian lingkungan.

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, sistem berbasis website
menjadi salah satu solusi yang efektif untuk meningkatkan efisiensi pelaporan
(Arujisaputra, 2025). Sistem informasi pelaporan berbasis website memungkinkan
petugas lapangan untuk langsung memasukkan data kegiatan ke dalam aplikasi,
sehingga laporan dapat segera diverifikasi oleh kepala bidang dan diolah lebih
lanjut menjadi rekapitulasi data yang terstruktur. Selain itu, penggunaan basis data
terintegrasi seperti PostgreSQL juga mendukung manajemen data dalam jumlah
besar dan memungkinkan integrasi dengan data spasial (geo-tagging) guna
memvisualisasikan lokasi kegiatan (Surachkaryadi et al., 2025).

Pemanfaatan framework modern seperti Django, serta layanan backend as a
service seperti Supabase, memberikan keunggulan dalam pengembangan sistem
yang cepat, terukur, dan aman. Dengan demikian, penerapan sistem informasi
pelaporan kegiatan lapangan di DLH diharapkan mampu meningkatkan kualitas

pengelolaan lingkungan, mendukung prinsip tata kelola pemerintahan yang baik

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1 Document Accepted 24/10/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)24/10/25



Dionikxon Manurung - LKP Sistem Informasi Pelaporan Kegiatan Petugas Lapangan di ....

(good governance), serta mendorong transparansi dan akuntabilitas kerja petugas
lapangan (Yulianto, 2021).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

kerja praktik ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana membangun suatu sistem informasi berbasis web yang dapat
memudahkan pelaporan kegiatan petugas lapangan di Dinas Lingkungan
Hidup secara efektif dan efisien?

2. Bagaimana sistem yang dikembangkan dapat mempermudah atasan dalam
memverifikasi laporan, melakukan monitoring, serta mengevaluasi kinerja
petugas lapangan?

3. Bagaimana penerapan basis data terintegrasi dengan memanfaatkan
PostgreSQL dan layanan backend as a service Supabase dalam mendukung
pengelolaan data laporan yang aman, terstruktur, dan mudah diakses?

1.3 Tujuan Kerja Praktik

Tujuan dari pelaksanaan kerja praktik ini adalah sebagai berikut:

1. Mengembangkan sistem informasi berbasis website yang dapat digunakan
olen petugas lapangan Dinas Lingkungan Hidup untuk melakukan
pelaporan kegiatan secara cepat, terstruktur, dan terdokumentasi dengan
baik.

2. Menyediakan fitur verifikasi laporan, monitoring, serta evaluasi kinerja
petugas lapangan sehingga dapat membantu kepala bidang dalam
pengambilan keputusan dan pengendalian kegiatan lapangan.

3. Menerapkan teknologi basis data PostgreSQL serta layanan backend as a
service Supabase untuk mendukung pengelolaan data laporan yang aman,
konsisten, dan mudah diakses kapanpun diperlukan.

1.4 Manfaat Kerja Praktik

Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan kerja praktik ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagi Instansi (Dinas Lingkungan Hidup):

Sistem informasi pelaporan dapat meningkatkan efektivitas pengawasan dan
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kinerja lapangan, mempercepat proses verifikasi, serta mendukung transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan lingkungan.

2. Bagi Petugas Lapangan:

Mempermudah proses pelaporan kegiatan dengan antarmuka yang sederhana,
aksesibilitas tinggi, serta dukungan dokumentasi digital seperti foto, lokasi, dan
catatan lapangan sehingga pekerjaan menjadi lebih efisien.

3. Bagi Atasan/Pengawas:

Memfasilitasi monitoring real-time terhadap kegiatan petugas, membantu
dalam evaluasi kinerja, serta menyediakan dasar data yang kuat untuk pengambilan
keputusan strategis.

4. Bagi Pengembang/Penulis:

Memberikan pengalaman praktis dalam menerapkan ilmu yang diperoleh
selama perkuliahan, khususnya dalam bidang pengembangan sistem berbasis web,

manajemen basis data, serta implementasi framework Django.

1.5 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktik

Kerja praktik ini dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu sesuai dengan jadwal
yang telah ditetapkan oleh program studi. Kerja praktik dilaksanakan selama satu
bulan, dimulai pada bulan 1 Agustus s/d 31 Agustus 2025. Selama periode tersebut,
kegiatan berfokus pada analisis sistem yang berjalan, perancangan sistem yang
diusulkan, serta pengembangan sistem informasi pelaporan kegiatan petugas
lapangan. Kegiatan kerja praktik dilaksanakan di Dinas Lingkungan Hidup Kota
Medan, yang berlokasi di JI. Pinang Baris No.114, Lalang, Kec. Medan Sunggal,

Kota Medan, Sumatera Utara.

Gambar 1.1 Dinas Lingkungan Hidup Kota Medan
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BAB I1
TINJAUAN TEORI

2.1 Dinas Lingkungan Hidup

Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Medan merupakan instansi pemerintah
daerah yang memiliki peran utama dalam mengelola urusan pemerintahan di
sektor lingkungan hidup. DLH berkontribusi secara signifikan dalam menjaga
kelestarian lingkungan, memastikan pengelolaan sumber daya alam yang
berkelanjutan, serta memantau pelaksanaan kebijakan yang mendukung upaya
pelestarian lingkungan di wilayah Kota Medan. Peran ini mencakup aspek
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program-program lingkungan hidup,
baik yang bersifat preventif maupun represif terhadap potensi kerusakan
lingkungan (Novia Gardini & Zulkarnaini Zulkarnaini, 2025).

KEPALA DINAS

SEKRETARIAT
v I v

Sub Bagian Sub Bagian Penyusunan "
[ Perlengkapan & Umum ] { Program Lingkup Baglan Keuangan

i v ¥ i

BIDANG TATA BIDANG P2KL. BIDANG PENAATAN BIDANG PENGELOLAAN
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Lingkup Pemantauan Lingkup Kajian Dampak
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UPT LABORATORIUM

Gambar 2.1 Struktur Dinas Lingkungan Hidup Kota

[ Lingkup Limbah B3

Struktur organisasi DLH Kota Medan terdiri dari kepala dinas, sekretariat,
sejumlah bidang teknis, serta unit pelaksana teknis yang bekerja secara
terkoordinasi dalam mewujudkan visi dan misi lembaga. Setiap bidang memiliki
fokus tanggung jawab yang berbeda, seperti bidang penaatan lingkungan, bidang
pengendalian dan penegakan hukum lingkungan, bidang pengelolaan sampah dan

limbah, serta bidang konservasi dan pengelolaan sumber daya alam.
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2.2 Aplikasi dan Web

Aplikasi merupakan perangkat lunak yang dirancang untuk membantu
pengguna dalam menyelesaikan suatu tugas atau kebutuhan tertentu melalui
perangkat komputer maupun perangkat mobile (Daryono et al., 2024). Aplikasi
dapat berbasis desktop, mobile, maupun web, tergantung pada kebutuhan dan
lingkungan pengembangan yang digunakan.

Web adalah suatu sistem informasi berbasis internet yang memungkinkan
pertukaran data dan interaksi antar pengguna melalui peramban (browser)
(Febriyani & Martanto, 2023). Web bekerja dengan menggunakan protokol
HTTP/HTTPS dan ditunjang oleh bahasa pemrograman seperti HTML, CSS, dan
Pyton. Dalam konteks pengembangan sistem informasi modern, web menjadi
media utama karena sifatnya yang platform-independent dan dapat diakses dari

berbagai perangkat.

2.3 Framework Django

Django merupakan salah satu framework pengembangan aplikasi berbasis web
yang menggunakan bahasa pemrograman Python. Framework ini dirancang untuk
mempermudah pengembang dalam membangun aplikasi dengan menyediakan
struktur yang rapi, fitur keamanan, serta dukungan integrasi dengan berbagai basis
data. Django menggunakan pola arsitektur Model-View-Template (MVT) yang
mirip dengan Model-View-Controller (MVC), sehingga memisahkan logika
aplikasi, data, dan tampilan antarmuka pengguna secara lebih terstruktur
(Anggarah et al., 2025)

Keunggulan utama Django terletak pada prinsip “batteries included” yakni
sudah menyertakan banyak komponen bawaan yang mempermudah proses
pengembangan, seperti sistem autentikasi, panel administrasi otomatis, serta
manajemen basis data (Muhamad Givari Ramadan & Mardi Hardjianto, 2025).
Selain itu, Django juga dikenal memiliki tingkat keamanan yang tinggi karena
dilengkapi dengan perlindungan terhadap ancaman umum pada aplikasi web,

seperti SQL Injection, Cross Site Scripting (XSS), dan Cross Site Request Forgery
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(CSRF) (Muhamad Givari Ramadan & Mardi Hardjianto, 2025)

Dalam konteks pengembangan sistem informasi pelaporan kegiatan petugas
lapangan di Dinas Lingkungan Hidup, Django sangat relevan digunakan karena
dapat menghasilkan aplikasi yang skalabel, cepat dikembangkan, dan mudah
dipelihara. Selain itu, Django mendukung integrasi dengan berbagai basis data
seperti PostgreSQL yang sangat andal dalam pengelolaan data berskala besar.

2.4 Supabase

Supabase adalah sebuah platform backend as a service (BaaS) yang dirancang
untuk mempermudah pengembangan aplikasi dengan menyediakan layanan
manajemen basis data, autentikasi, penyimpanan file, serta real-time API
(Rasyaad & Wibowo, 2025). Supabase dibangun di atas PostgreSQL sebagai inti
pengelolaan basis datanya. Keunggulan Supabase adalah kemampuannya dalam
menyediakan auto-generated APl sehingga pengembang tidak perlu membuat
APl dasar secara manual, serta mendukung integrasi real-time yang
memungkinkan data dapat diperbarui dan diakses secara langsung (Hadianto &
Zubaidi,2024).

2.5 PostgreSQL

PostgreSQL adalah sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) open-
source yang telah diakui secara global karena reputasinya dalam hal kestabilan,
skalabilitas, dan kepatuhan terhadap standar SQL yang ketat. Keunggulan utama
PostgreSQL terletak pada kemampuannya untuk menangani berbagai beban kerja,
mulai dari aplikasi kecil hingga sistem enterprise yang kompleks dan
membutuhkan kinerja tinggi. Selain fitur dasar pengelolaan data relasional,
PostgreSQL juga menyediakan berbagai kemampuan tingkat lanjut, seperti stored
procedures dan triggers yang memungkinkan otomatisasi proses bisnis secara
efisien. Sistem ini mendukung indeksasi yang kompleks, termasuk indeks berbasis
B-tree, hash, dan GiST, yang sangat berguna untuk meningkatkan performa
pencarian dan query. PostgreSQL mendukung berbagai fitur tingkat lanjut, seperti

stored procedures, triggers, indeks yang kompleks, serta dukungan untuk data
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spasial dengan ekstensi PostGIS (Hartono, 2021)

2.6 Flowchart

Flowchart adalah representasi grafis dari suatu algoritma, proses, atau alur

kerja yang menggunakan simbol-simbol standar untuk menggambarkan langkah-

langkah penyelesaian suatu masalah (Kus Indrani Listyoningrum et al., 2023).

Dalam konteks pengembangan perangkat lunak, flowchart berfungsi untuk

memberikan gambaran menyeluruh mengenai logika sistem, urutan kegiatan,

serta hubungan antar proses sebelum diimplementasikan ke dalam kode program.

Flowchart bermanfaat untuk memudahkan komunikasi antara pengembang

dan pengguna karena menyajikan alur kerja dalam bentuk visual yang sederhana

dan mudah dipahami. Dengan demikian, proses analisis dan pengembangan

sistem dapat dilakukan secara lebih sistematis dan terarah. Simbol yang digunakan

untuk menggambarkan flowchart adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Simbol dan Fungsi dalam Flowchart

Simbol

Fungsi

Simbol

Fungsi

Ikon koneksi
digunakan untuk
masuk dan keluar atau
menghubungkan
prosedur ke halaman
yang sama.

[ ]

Simbol input-output:

Simbol dapat
menunjukkan proses
input dan output
perangkat apa pun.

]

Simbol  pemrosesan:

Simbol ini
menunjukkan bahwa
komputer melakukan
pemrosesan.

Seperti yang telah
ditetapkan
sebelumnya, simbol
penilaian
menunjukkan
pelaksanaan suatu
bagian atau
prosedur.
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Simbol operasi Simbol punch card
manual: Ini ditulis untuk
menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa
U komputer tidak | input atau output
melakukan berasal dari kartu.

pemrosesan.

Simbol keputusan: Simbol Dokumen:
Keadaan menentukan
proses pengambilan
keputusan.

Simbol yang
menunjukkan apakah
entri tersebut berasal
dari buku yang
dicetak atau dari
buku yang ditulis.

2.7 UML

Unified Modeling Language (UML) merupakan bahasa pemodelan standar
yang digunakan dalam rekayasa perangkat lunak untuk memvisualisasikan,
merancang, serta mendokumentasikan sistem secara terstruktur (Perwitasari et al.,
2024). UML menyediakan seperangkat notasi grafis yang dapat menggambarkan
berbagai aspek dari sistem, mulai dari alur kerja, interaksi antaraktor, hingga

struktur data dan hubungan antarobjek.

Secara umum, UML terbagi menjadi dua kelompok diagram utama, yaitu:

1. Diagram struktural, yang berfokus pada representasi statis dari sistem,
misalnya object diagram, dan component diagram.

2. Diagram perilaku, yang menekankan pada interaksi dinamis serta alur
aktivitas sistem, seperti use case diagram, activity diagram, dan sequence
diagram.

Dalam laporan ini, beberapa jenis diagram UML yang digunakan antara lain use
case diagram, activity diagram dan sequence diagram. Diagram-diagram tersebut
dipilih karena mampu memberikan gambaran yang menyeluruh, baik dari segi
kebutuhan fungsional pengguna, alur proses bisnis, struktur sistem, hingga interaksi

antar objek dalam sistem.
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2.7.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan salah satu jenis diagram perilaku dalam UML
yang digunakan untuk menggambarkan interaksi antara aktor dengan sistem
(Kurniawan et al., 2020). Diagram ini berfungsi untuk menunjukkan kebutuhan
fungsional sistem dari sudut pandang pengguna.

Aktor dalam use case diagram dapat berupa pengguna manusia, perangkat
eksternal, maupun sistem lain yang berinteraksi dengan sistem yang sedang
dikembangkan. Sementara itu, use case merepresentasikan fungsi-fungsi atau
layanan yang diberikan sistem kepada aktor. Hubungan antara aktor dan use case
digambarkan dengan garis asosiasi, yang menandakan adanya interaksi langsung.
Berikut ini merupakan simbol use case diagram.

Tabel 2.2 Simbol dan Keterangan Use Case Diagram

No Nama Gambar Keterangan

Segala sesuatu yang berinteraksi dengan
1. Actor % sistem aplikasi komputer.

Relasi use case tambahan kesebuah use
casedimana use caseyang ditambahkan
2. | Ekstends | |dapatberdiri sendiri walau tanpa

use case tambahan itu.

Relasi use case tambahan kesebuah
use case yang ditambahkan melalui use
-------------------- » | case iniuntuk  menjalankan
fungsinya untuk sebagai syarat
dijalankan use case ini

3. Include

Menjelaskan yang dilakukan aktor dari
4. | UseCase | (| sistem untuk mencapai tujuan tertentu

Apa yang menghubungkan antara objek
5. | Association satu dengan objek lainnya.
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Menspesifikasikan data paket yang
6. System menampilkan system secara terbatas

2.7.2 Activity Diagram

Activity Diagram adalah salah satu jenis diagram perilaku dalam UML yang
digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas atau proses bisnis dari suatu sistem
secara terperinci (Sopriani & Purwanto, 2023). Diagram ini menekankan pada
urutan aktivitas yang dilakukan oleh aktor maupun sistem, termasuk percabangan
alur, kondisi keputusan, serta paralelisme dalam suatu proses (Rosa & Shalahuddin,
2021). Activity diagram terdiri dari beberapa elemen penting, antara lain:

Tabel 2.3 Simbol dan Keterangan Activity Diagram

No Nama Simbol Keterangan

mewakili pihak yang melakukan
tindakan. Karena alur kerja biasanya
memiliki agen yang berbeda yang

1 Swimlane melakukan langkah-langkah yang
berbeda
2 InitialState ‘ awal dari proses.

melambangkan aktivitas alur kerja
3 ActionState | DEEEEEEE | yang unik.

melambangkan urutan tindakan di
4 Transition o, antaranya.

5 FinalState @ akhir proses.

titik pengambilan keputusan di mana
alur kerja akan pergi ke salah satu
arah.

6 Decision

2.7.3 Class Diagram
Diagram kelas menunjukkan hubungan antara kelas dalam model desain sistem

dan penjelasan detail kelas masing-masing. Dia juga menunjukkan aturan dan
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tanggung jawab entitas yang menentukan perilaku sistem (Saifulloh et al., 2021).
Menurut (Sumirat et al., 2023), ada beberapa notasi dalam Class Diagram, yaitu
sebagai berikut.

Tabel 2.4 Simbol dan Keterangan Class Diagram

No Nama Simbol Keterangan

Kelas terdiri dari tiga komponen.
Komponen-komponennya adalah

sebagai berikut:
+ Komponen atas berisikan nama

class. Setiap kelas memiliki nama
yang unik; nama sederhana adalah

sebutan lain untuk nama ini.

* Komponen Tengah: komponen ini
mengandung  atribut  kelas dan
1 Kelas
digunakan untuk menjelaskan kualitas
kelas. Dengan memasukkan tipe nilai,
atribut ini dapat dijelaskan lebih

lanjut.

* Komponen Bawah: Komponen ini
mencakup operasi yang ditampilkan
dalam bentuk daftar. Bagaimana suatu
class berinteraksi dengan data dapat

dijelaskan dengan operasi ini.

Hubungan antara dua class statis dapat
digambarkan sebagai asosiasi. Asosiasi
biasanya menjelaskan class yang
2 Asosiasi memiliki atribut tambahan seperti class
lain.
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Agregasi adalah hubungan antara dua
class yang dapat berdiri sendiri,
meskipun salah satunya merupakan

3 Agresi : . ‘
bagian dari class lain.

Kemampuan untuk  memindahkan
semua atribut dan metode dari class
aslinya (superclass) ke class lain
4 | Generalisasi —D (subclass) dikenal sebagai generalisasi
dalam diagram class.

2.7.4 Sequence Diagram

Sequence Diagram merupakan salah satu jenis diagram interaksi dalam UML
yang digunakan untuk menggambarkan alur komunikasi antar objek dalam sistem
berdasarkan urutan waktu. Diagram ini menekankan pada kronologi pesan yang
dikirimkan dan diterima oleh objek, sehingga memberikan pemahaman yang lebih
jelas mengenai proses bisnis atau skenario tertentu dalam aplikasi (Sopriani &
Purwanto, 2023). Hal ini membantu dalam memastikan bahwa kebutuhan
fungsional yang diharapkan oleh pengguna telah terakomodasi dengan baik dan
meminimalisir terjadinya kesalahpahaman dalam implementasi sistem.

Tabel 2.5 Simbol dan Keterangan Sequence Diagram

No Nama Simbol Keterangan

Aktor tidak selalu orang, meskipun
representasi mereka adalah gambar
seseorang; namun, kata "benda"
biasanya digunakan untuk
1 Actor j\ menggambarkan nama aktor. Selain
itu, proses, orang, atau sistem yang
berhubungan dengan sistem data yang
dibuat berada di luar sistem informasi
yang dibuat itu sendiri.

Ini menunjukkan siklus hidup suatu

2 Lifeline benda.
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menentukan item apa yang berinteraksi
3 Object dengan pesan.

Menegaskan bahwa benda itu aktif dan
Waktu interaktif, dan bahwa segala sesuatu
4 |:| yang berkaitan dengan waktu aktif ini
Aktif dibuat di dalamnya

Mendeklarasikan bahwa sebuah objek
membuat objek lain, dan panah
menunjuk ke objek yang dibuat. Arah
panah menunjuk ke objek yang
» | memiliki operasi atau metode karena
itu memanggilnya. Karena itu, operasi
atau metode yang dipanggil harus ada
dalam diagram kelas sesuai dengan
kelas objek yang berinteraksi.

Pesaan tipe
create

<<crecatc>>

merupakan item yang mengirimkan
. input, data, atau informasi ke item lain

Pesan tipe e .

6 dan memiliki panah yang menunjuk ke

Send item yang dikirim.

Menunjukkan bahwa suatu objek
kembali ke objek yang ditentukan
setelah melakukan operasi atau metode
tertentu, dan panah menunjuk ke objek
yang menerima pengembalian.

Pesan tipe
return

Deklarasikan objek untuk mengakhiri
hidup objek lain, dengan arah panah
Pesan tipe <destro || menunjuk ke objek yang diakhiri.
8 [| | Untuk  hasil terbaik, jika ada
Destroy ' | pembuatan maka ada penghancuran.

X

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

13 Document Accepted 24/10/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)24/10/25



Dionikxon Manurung - LKP Sistem Informasi Pelaporan Kegiatan Petugas Lapangan di ....

BAB Il1
PEMBAHASAN

3.1 Bentuk Kegiatan

Kerja praktik yang dilaksanakan di Dinas Lingkungan Hidup bertujuan untuk
mengembangkan sebuah sistem informasi pelaporan kegiatan petugas lapangan.
Bentuk kegiatan utama yang dilakukan meliputi proses analisis kebutuhan melalui
wawancara dan individual search, pengamatan terhadap sistem berjalan,
Pembuatan sistem baru, serta pembuatan laporan.

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan

Minggu| Minggu | Minggu | Minggu
No Kegiatan
Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4

1 | Melakukan wawancara
untuk sistem

2 | Melakukan pengamatan
sistem yang berjalan dan
Observasi

3 | Membuat sistem

pelaporan baru

4 | Melakukan pembuatan
laporan

3.2 Analisis Sistem yang Berjalan

Sistem pelaporan kegiatan yang saat ini berjalan di Dinas Lingkungan Hidup
masih bersifat konvensional dan belum sepenuhnya terintegrasi dengan teknologi
informasi. Petugas lapangan umumnya melakukan pencatatan kegiatan secara
manual, baik dalam bentuk catatan tertulis maupun dokumen sederhana yang
kemudian diserahkan kepada kepala bidang untuk diverifikasi. Proses ini sering
kali menimbulkan beberapa kendala, di antaranya keterlambatan dalam
penyampaian laporan, kesulitan dalam mengarsipkan data, serta kurangnya

transparansi dalam proses verifikasi.
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Gambar 3.1 Diagram Analisis Sistem yang Sedang Berjalan

Selain itu, mekanisme komunikasi antara petugas lapangan, kepala bidang, dan
administrasi dalam proses pelaporan kegiatan masih memiliki keterbatasan
signifikan. Berdasarkan alur kerja yang ada, informasi mengenai kegiatan
lapangan hanya disampaikan melalui laporan fisik yang dibuat dan diserahkan
secara manual oleh petugas lapangan. Kepala bidang kemudian harus melakukan
verifikasi secara manual sebelum meneruskan laporan tersebut ke administrasi.
Proses ini menyebabkan keterlambatan dalam penerimaan dan pengarsipan
laporan. Demikian juga, proses pengarsipan laporan di bagian administrasi juga
masih bersifat manual, rentan terhadap kerusakan atau kehilangan dokumen fisik,
serta kesulitan dalam pencarian dan analisis data jangka panjang. Kurangnya jejak
digital dalam proses pelaporan juga menimbulkan kesulitan verifikasi keakuratan
dan keaslian laporan secara tepat waktu. Oleh karena itu, diperlukan sistem
informasi pelaporan berbasis web yang mampu mengintegrasikan pembuatan
laporan digital dengan fitur GPS untuk memastikan lokasi dan waktu pelaksanaan
kegiatan, serta verifikasi oleh kepala bidang secara cepat untuk memastikan

validitas data.
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3.3 Analisis Sistem yang Diusulkan

Sistem Informasi Pelaporan Kegiatan Petugas Lapangan berbasis web ini
dirancang untuk mengatasi berbagai permasalahan pada sistem pelaporan manual
yang selama ini digunakan di Dinas Lingkungan Hidup. Sistem ini
memungkinkan petugas lapangan untuk membuat laporan digital secara langsung
di lokasi kegiatan dengan dukungan fitur GPS, yang memastikan keakuratan data
lokasi dan waktu pelaksanaan. Laporan yang telah dibuat kemudian dapat
diverifikasi secara cepat oleh kepala bidang melalui platform yang sama, sehingga
mengurangi keterlambatan dan meningkatkan transparansi dalam proses verifikasi.
Seluruh data dan laporan tersimpan secara terpusat dalam basis data PostgreSQL
melalui layanan Supabase, mempermudah pengarsipan, pencarian, serta analisis
data dalam jangka panjang tanpa risiko kehilangan atau kerusakan dokumen.
Dengan demikian, sistem ini tidak hanya mempercepat proses pelaporan dan
verifikasi, tetapi juga meningkatkan akuntabilitas serta mendukung pengambilan
keputusan berbasis data yang lebih akurat dan terkini untuk Dinas Lingkungan
Hidup Kota Medan.

Melalui sistem ini, petugas lapangan dapat langsung memasukkan laporan
kegiatan secara digital melalui antarmuka web. Laporan tersebut dapat mencakup
deskripsi kegiatan, lokasi, waktu pelaksanaan, serta dokumentasi berupa foto
sebagai bukti kegiatan. Data yang telah dimasukkan akan secara otomatis
tersimpan dalam basis data sehingga memudahkan proses pencarian dan
pengarsipan. Selain itu, petugas dapat mengisi kehadiran pada sistem, sehingga

meningkatkan transparansi pelaksanaan pengawasan.

Kepala bidang memiliki akses untuk melakukan verifikasi secara langsung
terhadap laporan yang masuk. Proses verifikasi dilakukan melalui akun yang
terintegrasi, di mana kepala bidang dapat memberikan catatan, menyetujui, atau
menolak laporan. Hal ini memberikan transparansi yang lebih tinggi serta

mempercepat alur pengawasan.

Admin, sebagai pihak pengelola sistem, memegang peran sentral dalam
menjaga integritas dan operasional aplikasi. Tanggung jawab utamanya mencakup
manajemen data pengguna, di mana Admin memiliki wewenang penuh untuk
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menambah, mengubah, serta menetapkan peran (role) untuk setiap akun, baik itu
Petugas Lapangan, Kepala bidang, maupun Admin lainnya. Selain itu, Admin
bertugas melakukan pemeliharaan data sistem, seperti mengelola daftar jenis
kegiatan dan memastikan konsistensi data di seluruh aplikasi. Admin juga
berfungsi sebagai auditor utama melalui fitur log aktivitas yang mencatat semua
perubahan penting di dalam sistem. Untuk kebutuhan analisis dan pelaporan yang
lebih mendalam, Admin dapat mengakses dan mengekspor data rekapitulasi
seluruh laporan ke dalam format CSV. Dengan demikian, pelaku dalam ruang
lingkup Dinas Lingkungan Hidup Kota Medan yang berperan sebagai admin
adalah ahli staf IT.

Selain menyederhanakan proses pelaporan, sistem ini juga memungkinkan
pengolahan dan distribusi data laporan secara real-time kepada pihak yang
berwenang. Setiap laporan yang dikirimkan oleh petugas lapangan akan langsung
tersimpan dalam sistem dan dapat diakses oleh kepala bidang maupun admin
sesuai hak aksesnya masing-masing. Kepala bidang dapat segera menindaklanjuti
laporan tanpa menunggu dokumen fisik, sementara admin dapat memantau
aktivitas sistem dan memastikan integritas data. Mekanisme ini secara langsung
mempercepat proses monitoring terhadap kegiatan petugas di lapangan dan
mengurangi potensi keterlambatan dalam penanganan temuan di lapangan.
Dengan tersedianya data yang akurat dan dapat diakses kapan saja, proses
pengawasan dan evaluasi menjadi lebih terstruktur dan responsif terhadap
dinamika operasional di lapangan, sekaligus memperkuat transparansi dan
akuntabilitas dalam pelaksanaan tugas di lingkungan Dinas Lingkungan Hidup
Kota Medan.

3.3.1 Flowchart Pelaporan Petugas

Flowchart digunakan untuk menggambarkan alur kerja sistem pelaporan yang
diusulkan, mulai dari proses login pengguna, input laporan kegiatan oleh petugas

lapangan, verifikasi oleh kepala bidang, hingga pengelolaan data oleh admin.
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Gambar 3.2 Flowchart Sistem Pelaporan

Flowchart yang disajikan menggambarkan alur kerja sistem pelaporan
kegiatan petugas lapangan dan verifikasi laporan oleh kepala bidang dalam Dinas
Lingkungan Hidup. Proses dimulai dari tahap autentikasi pengguna melalui fitur
login pada sistem. Pengguna memasukkan kredensial yang kemudian dilakukan
validasi oleh sistem. Jika validasi login gagal, sistem menampilkan pesan error dan
memberikan opsi kepada pengguna untuk mencoba kembali proses login.
Sebaliknya, apabila validasi berhasil, sistem akan menentukan peran pengguna
berdasarkan kredensial yang dimasukkan, apakah sebagai petugas lapangan atau
kepala bidang.

Apabila pengguna berhasil login sebagai petugas lapangan, sistem
mengarahkan ke halaman utama petugas yang menampilkan daftar tugas yang harus
diselesaikan. Petugas kemudian memilih salah satu tugas dari daftar tersebut dan
melakukan absensi sebagai tanda kehadiran pada tugas yang dilakukan. Selanjutnya,

petugas melanjutkan proses dengan menginput laporan kegiatan beserta media
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pendukungnya, seperti foto atau dokumen digital terkait aktivitas di lapangan.

Setelah laporan selesai di-input, laporan tersebut dikirimkan ke kepala bidang
untuk proses verifikasi. Jika laporan diterima dan valid, maka laporan tersebut akan
disimpan dalam sistem secara permanen, menandai akhir dari proses pelaporan
untuk tugas tersebut. Namun, jika kepala bidang menolak laporan berdasarkan hasil
verifikasi, laporan akan dikembalikan kepada petugas untuk dilakukan revisi.
Petugas kemudian harus memperbaiki dan melengkapi laporan sesuai dengan
catatan atau koreksi yang diberikan sebelum mengajukan ulang laporan tersebut
untuk diverifikasi kembali oleh kepala bidang.

Di sisi lain, apabila pengguna login sebagai atasan/kepala bidang, sistem
mengarahkan pengguna ke halaman atasan yang berfungsi untuk membuat dan
mengelola tugas bagi petugas lapangan. Setelah membuat tugas, atasan juga
memiliki akses untuk menerima laporan yang telah disampaikan oleh petugas,
kemudian melakukan proses verifikasi terhadap laporan tersebut. Verifikasi ini
merupakan langkah krusial untuk memastikan validitas dan kelengkapan laporan

yang diterima.

3.3.2 Use Case Diagram Pelaporan Petugas

Use case diagram menggambarkan interaksi antara aktor (petugas lapangan,
atasan, dan admin) dengan sistem. Diagram ini menunjukkan fitur utama yang
dapat diakses masing-masing pengguna sesuai dengan hak aksesnya, sehingga
peran tiap aktor dalam sistem menjadi jelas. Petugas lapangan bertugas membuat
dan mengirim laporan kegiatan digital, melakukan absensi masuk dan keluar, serta
memperbarui status tugas dan melihat riwayat absensi. Sedangkan atasan
bertanggung jawab untuk memverifikasi laporan, memberikan persetujuan atau
penolakan, serta memantau riwayat absensi petugas guna memastikan akurasi dan
kelengkapan data yang digunakan untuk evaluasi dan pengambilan
keputusan.Admin memiliki peran sentral dalam pengelolaan sistem dengan
tanggung jawab melakukan manajemen tugas, pengguna, dan data master, serta
memantau aktivitas sistem melalui log. Admin juga dapat mengekspor data untuk

keperluan analisis lebih lanjut dan pelaporan resmi.
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Gambar 3.3 Use Case Diagram Sistem Pelaporan

3.3.3 Activity Diagram Pelaporan Petugas

Activity diagram pada sistem pelaporan petugas lapangan menggambarkan alur
utama yang melibatkan tiga aktor, yaitu petugas lapangan, kepala bidang, dan
sistem. Proses dimulai ketika petugas menerima Surat Perintah Tugas (SPT),
kemudian melaksanakan tugas yang diberikan serta menyusun laporan dari lokasi.
Laporan tersebut selanjutnya diverifikasi oleh kepala bidang melalui proses

pengawasan. Apabila laporan ditolak, maka dikembalikan kepada petugas untuk
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diperbaiki, sedangkan apabila laporan diterima, maka sistem secara otomatis
mengarsipkannya. Dengan demikian, diagram ini memperlihatkan hubungan yang
terstruktur antara pelaksanaan tugas di lapangan, proses pengawasan oleh kepala
bidang, serta pengelolaan arsip laporan oleh sistem sehingga alur pelaporan

berjalan lebih tertib dan efisien.

Gambar 3.4 Activity Diagram Sistem Pelaporan

3.3.4 Sequence Diagram Pelaporan Petugas

Sequence diagram merupakan representasi visual yang digunakan untuk
menggambarkan urutan interaksi antar objek dalam suatu sistem berdasarkan alur
waktu terjadinya proses. Diagram ini berfungsi untuk menjelaskan mekanisme
komunikasi dan pertukaran data antara aktor serta komponen sistem dalam rangka
mencapai suatu tujuan operasional. Berdasarkan gambar yang ditampilkan,
sequence diagram ini menunjukkan proses pelaporan dan verifikasi data lapangan
yang melibatkan tiga komponen utama, yaitu petugas lapangan, sistem informasi,
dan kepala bidang, dengan dukungan basis data sebagai media penyimpanan.
Proses yang digambarkan mencakup tahapan mulai dari pengiriman laporan oleh
petugas, penyimpanan data dan pembuatan notifikasi oleh sistem, hingga proses
verifikasi oleh kepala bidang serta pemberitahuan hasil verifikasi kepada petugas
lapangan. Diagram ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai aliran proses

dan interaksi yang terjadi dalam sistem pelaporan berbasis digital secara
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terstruktur dan kronologis.menjelaskan urutan interaksi antar objek dalam sistem,
misalnya interaksi antara petugas lapangan dengan sistem saat mengirim laporan,
atau interaksi antara atasan dengan sistem saat melakukan verifikasi. Diagram ini

menekankan pada urutan waktu terjadinya proses.

Gambar 3.5 Sequence Diagram Sistem Pelaporan

3.3.5 Entity Relationship Diagram (ERD) Pelaporan Petugas

Entity Relationship Diagram (ERD) untuk sistem informasi pelaporan yang
melibatkan pengguna, kepala bidang, dan admin. ERD ini menjelaskan struktur
basis data beserta hubungan antar entitas. Terdapat entitas User yang menyimpan
informasi pengguna dengan atribut role yang membedakan peran sebagai Field
Officer (petugas lapangan), Supervisor (Kepala Bidang Penaatan), atau Admin.
Entitas Laporan berelasi dengan User, ActivityType, dan Region untuk mencatat

laporan yang dibuat petugas berdasarkan jenis kegiatan dan wilayah kerja, dengan
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status laporan dapat berupa Pending, Verified, atau Rejected. Entitas Tugas
digunakan untuk mengelola penugasan dari kepala bidang kepada petugas dengan
atribut seperti due_date dan status (Open atau Completed). Entitas Notifikasi
berfungsi mengirimkan pesan otomatis ke pengguna terkait status laporan atau
tugas, dengan atribut penanda apakah notifikasi sudah dibaca. Selain itu, entitas
Kehadiran mencatat aktivitas presensi pengguna berupa check_in dan check_out
setiap tanggal tertentu. Sementara itu, entitas Region dan ActivityType berfungsi
sebagai data referensi untuk mendefinisikan wilayah kerja serta jenis kegiatan.
Dengan struktur ini, sistem mampu mendukung alur utama yang telah dijelaskan
sebelumnya, yaitu pelaporan oleh petugas, verifikasi oleh kepala bidang, hingga
pengarsipan laporan oleh sistem, serta dilengkapi fitur pendukung seperti

penugasan, notifikasi, dan presensi pengguna.

Gambar 3.6 ERD Sistem Pelaporan
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3.4 Hasil Pengembangan Sistem
3.4.1 Fitur Umum Sistem Pelaporan Petugas

1. Antarmuka Login
Fitur login merupakan gerbang akses utama bagi semua pengguna untuk masuk

ke dalam sistem. Pengguna diwajibkan memasukkan username dan password
mereka yang telah terdaftar. Sistem kemudian akan memvalidasi kredensial
tersebut untuk memastikan keabsahan akun. Jika berhasil, pengguna akan langsung
diarahkan ke halaman dashboard yang telah disesuaikan dengan perannya, baik
sebagai Petugas, Kepala bidang, maupun Admin. Hal ini memastikan bahwa setiap
pengguna hanya dapat mengakses fitur dan data yang relevan dengan tugasnya.
Apabila proses login gagal, pengguna akan tetap berada di halaman login untuk

mencoba kembali.

Gambar 3.7 Halaman Login

2. Antarmuka Profil
Halaman profil memungkinkan setiap pengguna untuk mengelola informasi

akun pribadinya. Pengguna dapat melihat data diri mereka serta mengubah
informasi yang diizinkan seperti email, nomor telepon, dan password. Fitur ini

bertujuan untuk menjaga akurasi data pengguna dan keamanan akses akun.
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Gambar 3.8 Halaman Profil

3.4.2 Hak Akses Petugas Lapangan
1. Dashboard Petugas Lapangan

Dashboard Petugas Lapangan adalah halaman utama yang menyambut
pengguna setelah berhasil login, berfungsi sebagai pusat informasi personal.
Halaman ini dirancang untuk menyajikan ringkasan visual dari semua aktivitas
yang relevan dengan pekerjaan petugas, sehingga memungkinkan pengguna
memperoleh gambaran cepat mengenai beban kerja dan status terkini. Secara
terintegrasi, dashboard menyajikan beberapa komponen informasi kunci, antara

lain kartu statistik, daftar tugas aktif, dan daftar laporan terbaru.

Gambar 3.9 Halaman Dashboard Petugas Lapangan
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Komponen pertama adalah tiga kartu statistik yang menampilkan data agregat,
yaitu jumlah total laporan yang pernah dibuat, jumlah tugas yang masih aktif, dan
total laporan yang telah disetujui oleh atasan. Di bawah kartu statistik, terdapat dua
daftar dinamis. Bagian pertama adalah “Tugas Aktif Terbaru” yang menampilkan
tugas-tugas yang belum selesai dan diurutkan berdasarkan urgensi batas waktu.
Bagian kedua adalah "Laporan Terakhir Dibuat” yang menampilkan riwayat
laporan terkini beserta status verifikasinya, yang ditandai dengan label berwarna
untuk memudahkan identifikasi seperti menunggu verifikasi, disetujui, atau ditolak.
Terakhir, di sudut kanan atas halaman terdapat ikon notifikasi yang akan
menampilkan indikator visual jika terdapat pemberitahuan baru yang belum dibaca.

2. Notifikasi

Fitur notifikasi berfungsi sebagai sistem pemberitahuan otomatis untuk
menginformasikan pengguna tentang aktivitas penting yang relevan. Sistem akan
secara otomatis mengirimkan pemberitahuan kepada Atasan setiap kali ada laporan
baru yang perlu diverifikasi. Sebaliknya, petugas akan menerima notifikasi ketika
laporannya telah disetujui atau ditolak oleh Atasan. Pengguna dapat mengakses
daftar semua notifikasi melalui ikon lonceng yang terletak di sudut kanan atas
halaman dashboard mereka. Fitur ini bertujuan untuk memastikan alur komunikasi
berjalan efisien dan setiap pihak mendapatkan informasi status pekerjaan secara

real-time.

Gambar 3.10 Halaman Dashboard Petugas Lapangan
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3. Halaman Tugas Petugas Lapangan

Fitur ini berfungsi sebagai agenda kerja digital bagi petugas. Halaman ini
menampilkan daftar semua tugas yang diberikan oleh atasan, lengkap dengan judul,
batas waktu, dan status pengerjaan. Petugas dapat melihat detail setiap tugas dan
mengubah statusnya, memungkinkan pengelolaan beban kerja yang lebih

terstruktur dan efisien.

Gambar 3.11 Halaman Tugas Petugas Lapangan

Antarmuka fitur ini menyajikan data dalam format tabel yang informatif, di
mana setiap baris merepresentasikan satu tugas. Kolom-kolom pada tabel ini
mencakup informasi esensial seperti judul tugas, pemberi tugas, batas waktu
(Deadline), serta status pengerjaan tugas saat ini. Status setiap tugas
divisualisasikan menggunakan label berwarna untuk kemudahan identifikasi,
seperti baru, dikerjakan, atau selesai, yang memberikan gambaran cepat mengenai
progres kerja. Selain itu, pada kolom aksi, terdapat tombol interaktif lihat detail
untuk setiap tugas. Ketika tombol ini ditekan, sistem akan mengarahkan pengguna
ke halaman Detail Tugas yang lebih komprehensif.
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Gambar 3.12 Halaman Detail Tugas Petugas Lapangan
Di halaman tersebut, petugas dapat membaca deskripsi lengkap, mengunduh
Surat Perintah Tugas (SPT) jika ada, mengubah status pengerjaan tugas, dan
membuat laporan yang secara otomatis terhubung dengan tugas tersebut. Dengan
demikian, fitur ini tidak hanya berfungsi sebagai pengingat, tetapi juga sebagai titik

awal dari alur kerja pelaporan berbasis tugas yang akuntabel dan efisien.

4. Halaman Buat Laporan Petugas Lapangan

Fitur "Buat Laporan" adalah fungsi inti untuk input data oleh petugas. Melalui
formulir digital ini, petugas dapat melaporkan hasil kegiatan lapangan dengan
mengisi detail seperti jenis kegiatan, lokasi, temuan, serta mengunggah bukti foto
dan dokumen. Fitur ini menggantikan proses manual, sehingga pelaporan menjadi

lebih cepat, terstandar, dan terdokumentasi dengan baik.

Gambar 3.13 Halaman Buat Laporan Petugas Lapangan
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Halaman ini dapat diakses melalui tombol utama di menu navigasi dan
menyajikan sebuah formulir komprehensif yang dirancang untuk menggantikan
pencatatan manual. Formulir ini terbagi menjadi beberapa input field terstruktur
yang mencakup semua informasi esensial, antara lain judul kegiatan, jenis kegiatan
(dalam bentuk pilihan dropdown), waktu kegiatan, dan lokasi sesuai pengamatan
petugas.

Bagian paling krusial dari formulir ini adalah kolom-kolom untuk dokumentasi
dan validasi. Petugas diwajibkan untuk mengisi hasil temuan dalam format teks dan
dapat melampirkan bukti pendukung melalui field dokumentasi foto dan dokumen
pendukung. Sebagai inovasi utama, sistem secara otomatis mengaktifkan fitur
geolokasi untuk menangkap koordinat GPS dari lokasi pelaporan. Informasi lokasi
otomatis ini akan ditampilkan kepada petugas untuk konfirmasi dan disimpan
bersama laporan sebagai data pembanding, yang secara signifikan meningkatkan
akurasi dan akuntabilitas data. Setelah semua field terisi, petugas menekan tombol
Kirim laporan untuk menyimpan data ke dalam sistem dan secara otomatis

mengirimkan notifikasi kepada Atasan.

5. Halaman Riwayat Kehadiran Petugas Lapangan

Fitur Riwayat Kehadiran berfungsi sebagai sistem presensi digital untuk
mencatat jam kerja petugas di lapangan. Sebelum memulai kegiatan, petugas dapat
melakukan Check-in dengan memasukkan deskripsi singkat tugasnya, dan sistem
akan secara otomatis mencatat waktu mulainya. Setelah kegiatan selesai, petugas
melakukan Check-out untuk mencatat waktu berakhirnya.

Gambar 3.14 Halaman Riwayat Kehadiran Petugas Lapangan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

29 Document Accepted 24/10/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)24/10/25



Dionikxon Manurung - LKP Sistem Informasi Pelaporan Kegiatan Petugas Lapangan di ....

3.4.3 Hak Akses Atasan
1. Dashboard Atasan

Dashboard Atasan berfungsi sebagai pusat kendali utama yang menyajikan
ringkasan visual dari seluruh aktivitas tim. Halaman ini menampilkan statistik kunci,
seperti jumlah laporan yang perlu diverifikasi dan laporan yang disetujui hari ini.
Selain itu, dashboard juga dilengkapi grafik tren laporan masuk dan daftar laporan
terbaru yang membutuhkan verifikasi, memungkinkan Atasan untuk memantau

produktivitas tim secara cepat dan efisien.

Gambar 3.15 Halaman Dashboard Atasan

Komponen pertama adalah tiga kartu statistik yang memberikan gambaran
umum, yaitu jumlah laporan yang sedang menunggu persetujuan, total laporan yang
telah disetujui pada hari ini, dan jumlah total petugas yang aktif bekerja. Di
bawahnya, terdapat komponen tren laporan masuk yang memvisualisasikan jumlah
laporan yang masuk setiap harinya selama tujuh hari terakhir dalam bentuk grafik
batang, sehingga memudahkan Atasan untuk mengidentifikasi pola dan tingkat
produktivitas tim. Di sisi kanan, terdapat daftar "Perlu Verifikasi Cepat" yang
menampilkan laporan-laporan terbaru yang membutuhkan tindakan segera,

diurutkan berdasarkan waktu pengiriman.

2. Halaman Manajemen Tugas oleh Atasan

Fitur ini memberikan Atasan wewenang untuk membuat dan mendelegasikan
tugas kepada Petugas Lapangan. Melalui formulir khusus, Atasan dapat

menetapkan judul, deskripsi, batas waktu, dan menugaskannya kepada petugas
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yang relevan. Halaman ini juga menampilkan daftar semua tugas yang telah dibuat,

berfungsi sebagai arsip dan alat pemantauan penugasan.

Gambar 3.16 Halaman Manajemen Tugas

Gambar 3.17 Halaman Detail dan Edit Tugas

Selain fungsi pembuatan tugas, halaman ini juga menyajikan daftar semua tugas
yang telah dibuat dalam format tabel yang terstruktur. Setiap baris pada tabel
menampilkan informasi ringkas seperti judul tugas, nama petugas yang ditugaskan,
batas waktu, dan status pengerjaan terkini. Pada kolom aksi, terdapat tautan lihat
detail yang bersifat interaktif. Ketika tautan ini diklik, Atasan akan diarahkan ke
halaman detail & edit tugas, di mana mereka dapat meninjau informasi lengkap,
mengunduh SPT yang terlampir, dan melakukan perubahan atau pembaruan pada
detail tugas jika diperlukan. Dengan demikian, fitur ini berfungsi sebagai arsip

digital penugasan sekaligus alat pemantauan yang aktif.

3. Halaman Monitoring oleh Atasan

Halaman Monitoring Tim menyediakan pandangan menyeluruh terhadap kinerja
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setiap Petugas Lapangan. Atasan dapat melihat daftar semua petugas beserta
rekapitulasi jumlah tugas yang sedang aktif, tugas yang telah selesai, dan total
laporan yang telah dibuat oleh masing-masing individu. Fitur ini bertujuan untuk

mempermudah evaluasi kinerja dan pemantauan beban kerja tim.

Gambar 3.18 Halaman Monitoring Tim

4. Halaman Verifikasi Laporan oleh Atasan

Fitur ini adalah fungsi inti bagi Atasan untuk melakukan kontrol kualitas
terhadap laporan yang masuk. Atasan dapat melihat detail lengkap laporan yang
dikirim oleh petugas, termasuk bukti foto dan dokumen. Berdasarkan pemeriksaan
tersebut, Atasan memiliki wewenang untuk menyetujui atau menolak laporan, serta

memberikan catatan revisi jika diperlukan.

Gambar 3.19 Halaman Laporan yang Dikirim Petugas
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Gambar 3.20 Halaman Detail Laporan

Antarmuka utamanya menyajikan detail lengkap dari satu laporan spesifik,
mencakup semua informasi yang diinput oleh petugas seperti jenis kegiatan, waktu,
lokasi pengamatan, hasil temuan, serta bukti pendukung berupa foto dan dokumen.
Sebagai elemen validasi tambahan yang krusial, halaman ini juga menampilkan
perbandingan antara lokasi yang diinput manual oleh petugas dengan lokasi yang
terekam secara otomatis melalui GPS, lengkap dengan alamat teks hasil reverse
geocoding.

Di bagian bawah halaman, terdapat panel aksi verifikasi yang dirancang khusus
untuk Atasan. Panel ini menyediakan kolom input untuk memberikan catatan yang
bersifat opsional, yang sangat berguna untuk memberikan arahan revisi jika laporan
ditolak. Terdapat dua tombol aksi utama, yakni setujui laporan dan tolak laporan.
Ketika salah satu tombol ditekan, sistem akan memperbarui status laporan di
database, menyimpan catatan yang diberikan, dan secara otomatis mengirimkan

notifikasi kepada petugas yang bersangkutan mengenai hasil verifikasi tersebut.

3.4.4 Hak Akses Admin
1. Dashboard Admin

Dashboard Admin berfungsi sebagai pusat pemantauan sistem secara
keseluruhan. Halaman ini menyajikan ringkasan statistik vital, seperti total
pengguna berdasarkan peran, jumlah laporan berdasarkan status, serta daftar
aktivitas terbaru. Tujuannya adalah untuk memberikan Admin gambaran umum
yang cepat dan komprehensif mengenai kondisi dan aktivitas terkini di dalam
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sistem.

Gambar 3.21 Halaman Dashboard Admin

2. Halaman Manajemen Pengguna

Fitur ini merupakan pusat kendali untuk semua akun pengguna di dalam sistem.
Admin dapat melihat daftar seluruh pengguna, menambahkan akun baru untuk
petugas atau atasan, serta mengubah informasi dan peran pengguna yang sudah ada.
Fitur ini memastikan bahwa pengelolaan hak akses dan data pengguna dapat
dilakukan secara terpusat dan efisien.

Gambar 3.22 Halaman Manajemen Pengguna
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Tampilan utama fitur ini menyajikan daftar semua pengguna dalam format tabel
yang informatif, menampilkan detail krusial seperti pengguna (username), role
(peran), status (aktif/tidak aktif), dan kolom aksi untuk interaksi lebih lanjut.
Halaman ini memiliki dua tombol interaktif utama. Tombol pertama, tambah
pengguna baru, terletak di bagian kanan atas. Ketika tombol ini ditekan, Admin
akan diarahkan ke antarmuka khusus di dalam Panel Admin Django untuk membuat
akun pengguna baru. Di sana, Admin dapat mengisi semua informasi yang
diperlukan, seperti username, password, serta menetapkan izin dan status
kepegawaian. Tombol kedua, edit pengguna, tersedia di setiap baris pengguna pada
kolom aksi. Menekan tombol ini akan membawa Admin ke halaman edit pengguna
yang bersangkutan di dalam Panel Admin Django. Pada halaman ini, Admin
memiliki wewenang untuk memperbarui informasi personal pengguna, mengubah
password, dan yang terpenting, menyesuaikan peran (role) dan hak akses mereka
sesuai dengan kebutuhan operasional.

3. Halaman Panel Admin

Panel Admin Django adalah antarmuka backend bawaan yang kuat untuk
pengelolaan sistem tingkat lanjut. Melalui panel ini, Admin memiliki akses penuh
untuk mengelola setiap aspek data secara mendetail, termasuk pengaturan izin yang
kompleks dan konfigurasi teknis lainnya. Halaman ini berfungsi sebagai ruang

mesin sistem untuk tugas-tugas administratif yang mendalam.

Gambar 3.23 Halaman Panel Admin
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Akses ke panel ini dibatasi hanya untuk pengguna dengan status superuser atau
staf, memastikan bahwa hanya administrator yang berwenang yang dapat
melakukan perubahan kritis pada sistem. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar
3.23, antarmuka Panel Admin menyediakan daftar lengkap dari semua model data
yang terdaftar dalam sistem, seperti users, profils, laporans, dan tugas. Melalui
halaman ini, Admin memiliki kapabilitas penuh untuk melakukan operasi Create,
Read, Update, Delete (CRUD) pada setiap entri data di dalam database.
Fungsionalitas ini sangat krusial untuk tugas-tugas seperti memperbaiki data yang
salah input, mengelola data referensi secara massal, atau melihat riwayat perubahan
pada objek tertentu. Dalam arsitektur sistem yang dikembangkan, halaman-
halaman seperti manajemen pengguna dan manajemen data master secara sengaja
dihubungkan ke Panel Admin ini untuk memanfaatkan fungsionalitasnya yang
sudah teruji, aman, dan lengkap, sehingga mempercepat pengembangan tanpa

mengorbankan keamanan atau fungsionalitas inti.

4. Halaman Manajemen Data

Fitur ini memungkinkan Admin untuk mengelola data referensi yang menjadi
dasar pilihan di seluruh sistem. Admin dapat menambah atau mengubah opsi-opsi
penting seperti jenis kegiatan dan wilayah. Tujuannya adalah untuk menjaga

konsistensi dan relevansi data yang digunakan dalam operasional sehari-hari.

Gambar 3.24 Halaman Manajemen Data
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5. Halaman Statistik dan Ekspor Data

Halaman ini berfungsi sebagai pusat untuk analisis dan pengarsipan data. Admin
dapat melihat statistik keseluruhan dan, yang terpenting, mengekspor semua data
laporan ke dalam format file CSV. Fitur ekspor ini krusial untuk keperluan analisis

data lebih lanjut, pembuatan laporan eksternal, dan pengarsipan digital.

Gambar 3.25 Halaman Statistik dan Ekspor Data

6. Halaman Log Aktivitas

Fitur Log Aktivitas berfungsi sebagai catatan audit atau "kotak hitam" sistem.
Halaman ini menampilkan riwayat semua perubahan data penting yang terjadi,
lengkap dengan informasi siapa yang melakukannya dan kapan. Tujuannya adalah
untuk meningkatkan transparansi, keamanan, dan akuntabilitas dengan melacak

semua aktivitas administratif di dalam sistem.

Gambar 3.26 Halaman Log Aktivitas
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BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan dan pembangunan sistem, dapat disimpulkan
bahwa Sistem Informasi Pelaporan Dinas Lingkungan Hidup berbasis web ini
berhasil dikembangkan untuk menjawab permasalahan pada sistem pelaporan
manual sebelumnya, seperti keterlambatan verifikasi laporan, pengarsipan yang
tidak terstruktur, serta rendahnya transparansi dan akuntabilitas petugas dalam
pelaporan hasil temuan di lapangan. Sistem yang dibangun telah berhasil
mengimplementasikan tiga hak akses yang berbeda, yaitu untuk Petugas Lapangan,
Atasan, dan Admin Sistem, di mana setiap peran memiliki fitur dan wewenang yang
spesifik sesuai dengan alur kerja yang telah dirancang.

Sistem Informasi Pelaporan Dinas Lingkungan Hidup berbasis web ini berhasil
mengatasi berbagai permasalahan mendasar pada sistem manual sebelumnya,
seperti keterlambatan verifikasi, pengarsipan tidak terstruktur, dan rendahnya
transparansi serta akuntabilitas pelaporan. Digitalisasi proses inti, mulai dari
pembuatan laporan oleh petugas, verifikasi oleh atasan, hingga pengelolaan data
dan pengguna oleh admin, telah diimplementasikan secara terpadu dan efisien.
Fitur-fitur kunci seperti dashboard statistik, notifikasi real-time, pencatatan riwayat
aktivitas, dan integrasi GPS mendukung monitoring yang lebih responsif, pelacakan
data yang akurat, serta evaluasi kinerja yang objektif. Dengan demikian, sistem ini
dapat menjadi solusi yang efektif untuk menggantikan alur kerja manual yang

rentan terhadap keterlambatan, kehilangan data, dan kesulitan dalam rekapitulasi.

4.2 Saran

Meskipun sistem yang dibangun telah memenuhi tujuan awal, terdapat beberapa
pengembangan lebih lanjut yang dapat diimplementasikan di masa depan untuk
meningkatkan fungsionalitas dan pengalaman pengguna. Seperti peningkatan
akurasi yang diperoleh melalui GPS dan unggah dan aplikasi mobile(Mobile App)
yang akan sangat memudahkan petugas lapangan dalam membuat laporan secara

langsung dari lokasi kegiatan tanpa perlu membuka browser.
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Kode Program

Models.py Views.py
from django.db import models import csv
from django.contrib.auth.models import User from django.http import HttpResponse
from django.utils.translation import gettext_lazy from django.shortcuts import render, redirect,
as _ get_object_or_404
from django.utils import timezone from django.contrib.auth import authenticate, login as
auth_login, logout as auth_logout
#role akses from django.contrib.auth.decorators import
class Profil(models.Model): login_required
class Role(models.TextChoices): from django.utils import timezone
ADMIN = "ADMIN®, _("Admin%) from datetime import timedelta
ATASAN = "ATASAN®, _("Atasan”) import json
PETUGAS = "PETUGAS®, _("Petugas Lapangan®) from .forms import LaporanForm, SaranForm, TugasForm,
AgendaForm
user = models.OneToOneField(User, from .models import Laporan, Tugas, Panduan, Saran,
on_delete=models.CASCADE) Kehadiran, Notifikasi, Agenda
from django.db.models import Q, Count
role = models.CharField(max_length=50, from django.contrib import messages
choices=Role.choices, default=Role.PETUGAS) from django.contrib.auth import
update_session_auth_hash
nomor_telepon = models.CharField(max_length=20, from django.contrib.auth.models import User
blank=True, null=True) from django.contrib.admin.models import LogEntry
nip = models.CharField(max_length=50, from .forms import LaporanForm, UserUpdateForm,
blank=True, null=True, unique=True) ProfilUpdateForm, CustomPasswordChangeForm
def _ str__ (self): #Halaman Login ---
return f'{self._user.username} - def login_view(request):
{self.get_role_displayQ}" if request.user.is_authenticated:
return redirect("“dashboard®)
class JenisKegiatan(models.Model): if request.method == "POST":
nama_kegiatan = username_input request.POST.get("username”)

models.Char Id(max_length=255, unique=True) password_input =
deskripsi = models.TextField(blank=True,

null=True) user = authenticate(request,

username=username_input, password=password_input)

request.POST.get("password™)

def __str__(self):

return self.nama_kegiatan if user is not None:
auth_login(request, user)

class Wilayah(models.Model): return redirect(“dashboard®)

nama_wi layah = models.CharField(max_length=255, else:
unique=True) # Contoh: Kecamatan Medan Baru return render(request,

kategori = models.CharField(max_length=100, "pelaporan/login.html™)
blank=True, null=True) # Contoh:
Kecamatan/Kelurahan return render(request, “pelaporan/login.html®)

def __str__(self): def logout_view(request):

return self.nama_wilayah Fungsi untuk melakukan logout pengguna.
auth_logout(request)
return redirect("login®)

#Laporan Kegiatan Petugas Lapangan

class Laporan(models.Model): @login_required
class StatusLaporan(models TextChoices): def buat_laporan_view(request, tugas_id=None):

DRAFT = "DRAFT", _("Draft") tugas = None
MENUNGGU VERIFIKASI B initial_data = {}

*MENUNGGU_VERIFIKAS _("Menunggu Verifikasi
DISETUJUI DISETUJUL", _("Disetujui®) if tugasﬁid:
DITOLAK = "DITOLAK", 7('Ditolak') tugas = get_object_or_404(Tugas, id=tugas_id,

petugas_ dltugaskan—request user)

petugas = models.ForeignKey(User, initial_data = {
on_delete=models.PROTECT, "judul_kegiatan”: tugas.judul_tugas,
related_name="laporan_dibuat®) “hasil_temuan”: tugas.deskripsi,
models. CharFleId(maX length=255) if request.method == "POST":

Jenis_kegiatan = form = LaporanForm(request.POST, request.FILES)
models._ForeignKey(JenisKegiatan, if form.is_valid(Q:
on_delete=models.SET_NULL, null=True) laporan = form.save(commit—False)

laporan.petugas = request.u
text = models.CharField(max_ Iength 255, laporan.status = "MENUNGGU VERIFIKASI'
Contoh: Jl. Gatot Subroto No. 12™) laporan.save()

Tokasi_gps_lat = models. FIoatFleId(blank True,
null=True, verbose_name="GPS Latitude" semua_atasan =

Ioka5|7gpsflon = models.FloatField(blank=True, User.objects.filter(profil__role="ATASAN")
null=True, verbose_ name—"GPS Longitude™) for atasan in semua_atasan:

lokasi_alamat_otomatis = Notifikasi.objects.create(

ield(blank=True, null=True, penerima=atasan,
help_text=""Alamat yang dihasilkan secara otomatis pesan=f"'Laporan baru
dari koordinat GPS.') “{laporan.judul_kegiatan}" dari

waktu_kegiatan = models.DateTimeField() {laporan.petugas.username} perlu diverifikasi."

hasil_temuan = models.TextField() link_terkait=Ff"/verifikasi/laporan/{laporan.id}/"

dokumentasi_foto = )
models. ImageField(upload_to="dokumentasi/",
blank=True, null=True, help_text="Upload foto bukti if tugas:
kegiatan'™) tugas. laporan_terkait = laporan
dokumen_pendukung = tugas.status = "SELESAI*
models.FileField(upload_to="dokumen_pendukung/*, tugas.save()
blank=True, null=True, help_text="Upload Berita return redirect("tugas_detail”,
Acara atau dokumen lain'™) tugas_id=tugas. id)

status = models.CharField(max_length=50, return redirect(“dashboard®)
choices=StatuslLaporan.choices, else:
default=StatusLaporan.DRAFT) form = LaporanForm(initial=initial_data)

catatan_atasan = models.TextField(blank=True,
null=True, help_text="Diisi oleh atasan saat context =
verifikasi™) “form®: form,

atasan_verifikator = models.ForeignKey(User, "tugas”: tugas
on_delete=models.SET_NULL, null=True, blank=True,
related_name="laporan_diverifikasi®) return render(request,

"pelaporan/buat_laporan.html®, context)
waktu_dibuat =

models.DateTimeField(auto_now_add=True) #View Utama
waktu_diperbarui = @login_required
models._DateTimeField(auto_now=True) def dashboard_view(request):
if hasattr(request.user, “profil®):
def __str__(self): if request.user.profil.role == "ATASAN":

return atasan_dashboard_view(request)
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return fLaporan: {self_judul_kegiatan}

oleh {self.petugas.username}" return petugas_dashboard_view(request)
# Model untuk Manajemen Tugas #Dashboard Petugas
class Tugas(models.Model): @login_required
class StatusTugas(models.TextChoices): def petugas_dashboard_view(request):
BARU = "BARU", _("Tugas Baru®) semua_laporan =
DIKERJAKAN = “DIKERJAKAN®, _("Sedang Laporan.objects. filter(petugas=request.user)
leerjakan ) laporan_terbaru = semua_laporan.order_by("-
LESAI = "SELESAI", _("Selesai®) waktu_dibuat®)[:5]
semua_tugas =
atasan = models.ForeignKey(User, Tugas.objects. filter(petugas_ditugaskan=request.user)
on_delete=models.PROTECT, tugas_aktif =
related_name="tugas_diberikan®) semua_tugas .exclude(status="SELESAI ") .order_by("deadlin
e")[:5]
petugas_ditugaskan = models.ForeignKey(User, Jjumlah_total_laporan = semua_laporan.count()
on_delete=models.PROTECT, Jjumlah_tugas_aktif =
related_name="tugas_diterima®) semua_tugas .exclude(status="SELESAI ") .count()

Jjumlah_laporan_disetuj =
Jjudul_tugas = models.CharField(max_length=255) semua_laporan.filter(status="DISETUJUI ") .count()
desk si = models.TextField()
deadline = models.DateTimeField() context = {
"laporan_terbaru®: laporan_terbaru,
status = models.CharField(max_length=50, "tugas_aktif": tugas_aktif,
choices=StatusTugas.choices, "jumlah_total_laporan®: jumlah_total_laporan,
default=StatusTugas.BARU) "jumlah_tugas_aktif": jumlah_tugas_aktif,
"jumlah_laporan_disetujui”
laporan_terkait = models.OneToOneField(Laporan, Jjumlah_laporan_disetujui,

on_delete=models.SET_NULL, null=True, blank=True)

return render(request, “pelaporan/dashboard.html”,
spt_file = models.FileField(upload_to="spt/~", context)

blank=True, null=True, verbose_name="File SPT

(Opsional)™)

#Dashboard Atasan

waktu_dibuat = @login_required
models.DateTimeField(auto_now_add=True) def atasan_dashboard_view(request):
today = timezone.now().date()
def __str__(self): laporan_menunggu =
return f'Tugas: {self.judul_tugas} untuk Laporan.objects. fllter(status—'MENUNGGU VERIFIKASI™)
{self.petugas_ditugaskan.username}" laporan_disetujui_hari_ini =
Laporan.objects.filter(status="DISETUJUI",
class Panduan(models.Model): waktu_diperbarui__date=today).count()
Jjudul = models.CharF d(max_length=255) jumlah_petugas =
konten = models.TextField(help_text="Anda bisa User.objects.filter(profil__role="PETUGAS").count()
menggunakan format HTML sederhana di sini jika
perlu.™) chart_labels = []
urutan = models.PositivelntegerField(default=0, chart_data = []
help_text=""Panduan dengan urutan lebih kecil akan for i in range(6 -1, -1):
tampil lebih dulu.™) ha = today - tlmedelta(days—l)

jJumlah_laporan_per_hari =
class Meta: Laporan.objects. flIter(waktuid|buat4;date=hari).count()
ordering = [“urutan®] chart_labels.append(hari.strftime("%d %b™)) #
verbose_name_plural = "Panduan Lapangan" Format: 28 Agu

chart_data.append(jumlah_laporan_per_hari)
def __str__(self):

return self.judul context = {
"laporan_menunggu_verifikasi*
class Saran(models.Model): laporan_menunggu,
pengirim = models.ForeignKey(User, " laporan_menunggu_count” :
on_delete=models.CASCADE, laporan_| menunggu count(),
related_name="saran_dikirim™) laporan_disetujui_hari_ini*
subjek = models.CharField(max_length=255) laporan_( d|setu1uu hari_in
isi_saran = models.TextField() Jumlah petugas jumlahfpetugas,
waktu_kirim = “chart_labels": json.dumps(chart_labels),
models.DateTimeField(auto_now_add=True) ) "chart_data”: json.dumps(chartﬁdata),
class Meta: return render(request,
ordering = ["-waktu_kirim"] "pelaporan/atasan_dashboard._html*, context)
verbose_name_plural = "Kotak Saran"
@login_required
def __str__(self): def laporan_detail_view(request, laporan_id):
return f'Saran dari laporan = get_object_or_404(Laporan, id=laporan_id,
{self.pengirim.username}: {self.subjek}" petugas=request.user)
class Kehadiran(models.Model): context =
petugas = models.ForeignKey(User, "laporan®: laporan
on_delete=models.CASCADE, related_name="kehadiran®)
waktu_check_in = models. DateTimeField(Q) return render(request,
waktu_check_out = "pelaporan/laporan_detail.html ", context)
models.DateTimeField(null=True, blank=True)
kegiatan = models.CharField(max_length=255, @login_required
help_text="Deskripsi singkat kegiatan saat check- def tugas_saya_ view(request):
in") tugas_list =
Tugas.objects.filter(petugas_ditugaskan=request.user).o
class Meta: rder_by("deadline®)
ordering = ["-waktu_check_in"]
verbose_name_plural = "Riwayat Kehadiran' context =
"semua_tugas”: tugas_list
def __str__(self): 3}
return f'Kehadiran {self.petugas.username} return render(request, “pelaporan/tugas_saya.html”,
pada {self.waktu_check_in.strftime("%d %b %Y*)}" context)
@property @login_required
def durasi(self): def tugas_detail_view(request, tugas_id):
if self.waktu_check_out: tugas = get_object_or_404(Tugas, id=tugas_id,
return self.waktu_check_out - petugas_ditugaskan=request.user)
self._waktu_check_in
return timezone.now() - self.waktu_check_in context =

"tugas”: tugas
class Notifikasi(models.Model):

penerima = models.ForeignKey(User, return render(request,
on_delete=models.CASCADE, “pelaporan/tugas_detail _html", context)
related_name="notifikasi")

pesan = models.CharField(max_length=255) @login_required

sudah_dibaca = def ubah_status_tugas_view(request, tugas_id):
models.BooleanField(default=False) tugas = get_object_or_404(Tugas, id=tugas_id,

waktu_buat = petugas_ditugaskan=request.user)
models.DateTimeField(auto_now_add=True new_status = request.POST.get("status®)

link_terkait = models.URLField(blank=True,
null1=True) valid_statuses = [status[0] for status in

Tugas.StatusTugas.choices]
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class Meta: if new_status in valid_statuses:
ordering = ["-waktu_buat™] tugas.status = new_status
verbose_name_plural = "Notifikasi" tugas.save()
def _ str__ (self): return redirect("“tugas_detail”, tugas_id=tugas.id)
return f'Notifikasi untuk
{self.penerima.username}: {self.pesan}" @login_required
def profil_view(request):
class Agenda(models.Model): if request.method == "POST":
pembuat = models.ForeignKey(User, user_form = UserUpdateForm(request.POST,
on_delete=models.CASCADE, instance=request.user)
related_name="agenda_dibuat®) profil_form = ProfilUpdateForm(request.POST,
Jjudul = models.CharField(max_length=255) instance=request.user.profil)
deskripsi = models.TextField(blank=True, password_form =
null=True) CustomPasswordChangeForm(request.user, request.POST)
waktu_mulai = models.DateTimeField()
waktu_selesai = password_change_attempted =
models.DateTimeField(blank=True, null=True) request.POST.get("old_password™)
lokasi = models.CharField(max_length=255,
blank=True, null=True) if user_form.is_valid() and
profil_form.is_valid():
class Meta: user_form.save()
ordering = [“waktu_mulai®] profil_form.save()
verbose_name_plural = ""Agenda Kegiatan messages.success(request, “Perubahan profil

berhasil disimpan.*)
def _ str__ (self):
return self_judul if password_change_attempted:
if password_form.is_valid(Q):
user = password_form.save()
update_session_auth_hash(request,
user)
messages.success(request, "Password
Anda juga berhasil diubah.")
else:
messages.error(request, "Gagal
mengubah password. Silakan periksa kembali isian
Anda.")
context = {"user_form": user_form,
“profil_form": profil_form, "password_form":
password_form}
return render(request,
“pelaporan/profil.html*, context)

return redirect(“profil~)
else:

user_form =
UserUpdateForm(instance=request.user)

profil_form =
ProfilUpdateForm(instance=request.user.profil)

password_form =
CustomPasswordChangeForm(request.user)

context = {
“user_form®: user_form,
“profil_form™: profil_form,
"password_form®": password_form

return render(request, “pelaporan/profil_html~,
context)

@login_required
def panduan_view(request):
semua_panduan = Panduan.objects.all(Q)
context = {
"semua_panduan®: semua_panduan

3
return render(request, “pelaporan/panduan.html”®,
context)

@login_required
def kotak_saran_view(request):
if request.method == "POST":
form = SaranForm(request.POST)
if form.is_valid(Q):
saran = form.save(commit=False)
saran.pengirim = request.user
saran.save()
messages.success(request, “Terima kasih!
Saran Anda telah berhasil dikirim.")
return redirect("kotak_saran®)
else:
form = SaranForm()

context = {
“form*: form

return render(request,
"pelaporan/kotak_saran.html®, context)

@login_required

def riwayat_kehadiran_view(request):
kehadiran_aktif =

Kehadiran.objects. filter(petugas=request.user,

waktu_check_out__isnull=True).first()

if request.method == "POST":
action = request.POST.get("action™)
if action == "check_in" and not
kehadiran_aktif:
kegiatan = request.POST.get("kegiatan~,
"Kegiatan Lapangan®)

Kehadiran.objects.create(
petugas=request.user,
waktu_check_in=timezone.now(),
kegiatan=kegiatan

messages . success(request, “Anda berhasil

melakukan Check-in.")

elif action == "check out” and kehadiran_aktif:
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kehadiran_aktif.waktu_check_out =
timezone.now()

kehadiran_aktif.save()

messages.success(request,
melakukan Check-out. ™)

"Anda berhasil

return redirect(“riwayat_kehadiran®)

riwvayat =
Kehadiran.objects.filter(petugas=request.user)
context
"riwayat_kehadiran®: riwayat,
“"kehadiran_aktif": kehadiran_aktif

return render(request,
"pelaporan/riwayat_kehadiran.html®, context)

Buat_laporan.html
{% extends “pelaporan/base.html™ %}
{% load widget_tweaks %}

{% block title %}Buat Laporan Baru{% endblock %}
{% block content %}

<div class="min-h-screen py-8 px-4'>
<div class="max-w-6xl mx-auto form-container p-
8 relative'>
<!-- Decorative background icons -->
<div class="form-decorations"></div>

<div class="form-header'>
<h2 class="form-title">

Fill="currentColor" viewBox="0 0 20 20">
<path Ffill-rule="evenodd" d="M3

4al 1 0 011-1h3al 1 0 011 1v3al 1 O 01-1 1H4al 1 0
01-1-1v4zM3 13al 1 0 011-1h3al 1 0 011 1v3al 1 0
01-1 1H4al 1 0 01-1-1v-3zM12 4al 1 0 011-1h3al 1 O
011 1v3al 1 0 01-1 1h-3al 1 O 01-1-1V4zM12 13al 1 O
011-1h3al 1 0 011 1v3al 1 0 01-1 1h-3al 1 0 01-1-
1v-3z" clip-rule="evenodd" />

</svg>

Formulir Laporan Kegiatan

<svg class="icon"
Fill="currentColor" viewBox="0 0 20 20">

<path Ffill-rule="evenodd"

d=""M18 10a8 8 0 11-16 0 8 8 0 0116 0zm-6-3a2 2 0O
11-4 0 2 2 0 014 0zm-2 4a5 5 0 00-4.546 2.916A5.986
5.986 0 0010 16a5.986 5.986 0 004.546-2.084A5 5 0O
0010 11z" clip-rule="evenodd" />

</svg>

</h2>
<p class=""form-subtitle">Dinas
Lingkungan Hidup « Sistem Pelaporan
Terintegrasi</p>
</div>

<form method="POST"
enctype="multipart/form-data">
{% csrf_token %}

<I-- PERUBAHAN: Gunakan Grid untuk 2
Kolom -->

<div class="grid grid-cols-1 md:grid-
cols-2 gap-x-8">

<I-- Kolom Kiri -->
<div class="space-y-6">
{% with

field=form. judul_kegiatan %}
<d|v class— ‘form-field">
abel
for="{{ field.id_for_ Iabel 3} class="field-label"
<svg class="i

icon"
fill="currentColor" viewBox="0 0 20 20"><path fill-
rule="evenodd" d="M3 4al 1 0 011-1hl2al 1 O 110
2H4al 1 0 01-1-1zmO 4al 1 0 011-1h12al 1 O 110
2H4al 1 0 01-1-1zmO 4al 1 0 011-1h12al 1 O 110
2H4al 1 0 01-1-1z" clip-
rule="evenodd'></path></svg>
{{ field.label }}
</label>
{{ field]add_class:"form-

input” }}
{% if field. errors %}<div

class— error-| message '><svg class="icon"
currentCoIor viewBox="0 0 20 20"><path fill-
“evenodd" d="M18 10a8 8 O 11-16 0 8 8 0 0116
Ozm-7 4al 1 0 11-2 0 1 1 0 012 0zm-1-9al 1 0 00-1
lv4al 1 0 102 OV6al 1 O 00-1-1z" clip-
rule="evenodd"
/></svg>{{ fTield.errors.as_text }}</div>{% endif %}

</div>

{% endwith %}

{% with
field=form.jenis_kegiatan %}
<d|v class— ‘form-field >
abel
for="{{ field.id_for_ Iabel 3} class="field-
<svg class= on"
fill="currentColor"” viewBox="0 0 20 20"><path fill-

label™

Buat_tugas.html
{% extends T"pelaporan/base.html”™ %}
{% load widget_tweaks %}

{% block title %}Buat Tugas Baru{% endblock %}

{% block content %}
<div class="max-w-3xl mx-auto'>
<div class=""text-center mb-10"">
<hl class="text-4x1 font-bold leading-tight">
<span class=""bg-gradient-to-r from-emerald-
600 via-green-500 to-teal-600 bg-clip-text text-
transparent'>
Buat Tugas Baru
</span>
</h1l>
<p class="text-gray-600 mt-2 flex items-center
Justify-center">
<svg class="w-4 h-4 mr-2 text-gray-400"
Fill="currentColor" viewBox="0 0 20 20>
<path d=""M17.414 2.586a2 2 0 00-2.828
OL7 10.172V13h2.82817.586-7.586a2 2 0 000-2.828z" />
<path fill-rule="evenodd" d="M2 6a2 2 0
012-2h4al 1 0 010 2H4v10h10Ov-4al 1 0 112 Ov4a2 2 0 01-2
2H4a2 2 0 01-2-2Vv6z" clip-rule="evenodd" />
</svg>
Isi formulir di bawah ini untuk
mendelegasikan tugas baru kepada petugas.
</p>
</div>

<div class="bg-white/80 backdrop-blur-sm p-8
rounded-2x1 shadow-xlI border border-gray-200/50">
<I-- PERBAIKAN: Tambahkan method="POST" dan
enctype -->
<form method="POST" enctype="multipart/form-
data'>
{% csrf_token %}
<div class="space-y-6">
{% for field in form %}
<div>
<label
for="{{ field.id_for_label }}" class="block text-gray-
700 text-sm font-semibold mb-2 mi-1">
{{ field.label }}
</label>

{% if field.name == “spt_file"
<!-- Beri gaya khusus untuk
input file agar lebih konsisten -->

{{ field]add_class:"
text-sm text-gray-500 file:mr-4 file:py-2 file:
file:rounded-full file:border-0 file:text-sm file:font-
semibold file:bg-emerald-50 file:text-emerald-700
hover:file:bg-emerald-100" }}

{% else %}

{{ field]add_class:"w-full px-4
py-3 border border-gray-300 rounded-xl focus:border-
emerald-500 focus:ring-4 focus:ring-emerald-100
transition-all duration-200 bg-gray-50/80 text-gray-800
placeholder-gray-400" }

{% endif %}

%}

{% if field.help_text %}
<p class="text-xs text-gray-500
mt-2 ml-1">{{ field.help_text|safe }}</p>
{% endif %}

{% if field.errors %}
<div class="text-red-600 text-
sm mt-2 ml-1">
{% for error in field.errors %}
<p>{{ error }}</p>
{% endfor %}
</div>
{% endif %}
</div>
{% endfor %}
</div>

<div class="mt-8 pt-6 border-t border-gray-
200/80 flex flex-col-reverse sm:flex-row items-center
sm:space-x-4"">
<a href="{% url “manajemen_tugas” %}"
class="w-full sm:w-auto text-center mt-4 sm:mt-0 bg-
white border border-gray-300 hover:bg-gray-100 text-

rule="evenodd"” d="M3 4al 1 0 011-1hl2al 1 O 110 gray-800 font-bold py-3 px-6 rounded-xI transition-
2H4al 1 0 01-1-1zm0 4al 1 0 011-1hl2al 1 O 110 colors duration-200">

2H4al 1 0 01-1-1zmO 4al 1 0 011-1h12al 1 O 110 Batal

2H4al 1 0 01-1-1zmO 4al 1 0 011-1h12al 1 O 110 </a>
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2H4al 1 0 01-1-1z" clip- <button type="submit™ class="w-full
rule="evenodd'></path></svg> sm:w-auto bg-gradient-to-r from-emerald-500 to-teal-500
{{ field.label }} hover:from-emerald-600 hover:to-teal-600 text-white
</label> font-bold py-3 px-6 rounded-xl shadow-lg hover:shadow-
{{ field]add_class:"form- xI transform hover:-translatey-0.5 transition-all
input” }} duration-300 flex items-center justify-center'>
{% if field.errors %}<div <svg class="w-5 h-5 mr-2"
class="error-message'><svg class="icon" Ffill="currentColor"” viewBox="0 0 20 20>
fill urrentColor™ viewBox="0 0 20 20"><path fill- <path fill-rule="evenodd"
rule="evenodd"” d="M18 10a8 8 0 11-16 0 8 8 0 0116 d=""M10 18a8 8 0 100-16 8 8 0 000 16zml-1lal 1 O 10-2
Ozm-7 4al 1 0 11-2 0 1 1 0 012 Ozm-1-9al 1 0 00-1 Ov2H7al 1 0 100 2h2v2al 1 0 102 Ov-2h2al 1 0 100-2h-
lv4al 1 0 102 Ov6al 1 O 00-1-1z" clip- 2v7z" clip-rule="evenodd"” />
rule="evenodd” </svg>
/></svg>{{ field.errors.as_text }}</div>{% endif %} Simpan Tugas
</div> </button>
{% endwith %} </div>
</form>
{% with </div>
field=form.waktu_kegiatan %} </div>
<div class="form-field"> {% endblock %}
<label
=" i 1 . = - "> e .
for="{{ field.id_for_label }lsvglg?gss= |cgn1abEI \/er#lkasLJaporan.htnﬂ
fill="currentColor” viewBox="0 0 20 20"><path fill- {% extends "pelaporan/base.html® %}
rule=""evenodd” d=""M6 2al 1 0 00-1 1lvlH4a2 2 0 00-2 _ . _ .
2v10a2 2 0 002 2h12a2 2 0 002-2V6a2 2 0 00-2-2h- {% block title %}Verifikasi Detail Laporan{%
1v3al 1 0 10-2 OviH7vV3al 1 O 00-1-1zm0 5al 1 O 000 endblock %}
2h8al 1 0 100-2H6z" clip-
rule="evenodd"></path></svg> {% block content %} _
{{ field.label }} <div class="max-w-4x1 mx-auto bg-white rounded-Ilg
</label> shadow-md p-8">
{{ field]add_class:"form- <div g!ass:"flex Justify-between items-start mb-6">
input” - <div>
P B { if f d.errors %}<div <h2 class="text-3x1_font-bold text-gray-
="error-message'><svg class="icon" 800">{{ laporan.judul_kegiatan }}</h2> .
"currentColor” viewBox="0 0 20 20"><path Ffill- <p class="text-sm text-gray-500">
rule="evenodd" d="M18 10a8 8 0 11-16 0 8 8 0 0116 Dilaporkan oleh:
0zm-7 4al 1 0 11-2 0 1 1 0 012 0zm-1-9al 1 0 00-1 <strong>{{ laporan.petugas.username }}</strong> pada
1lvd4al 1 0 102 OV6al 1 O 00-1-1z" clip- {{ laporan.waktu_dibuat]date:"d M Y, H:i" }
rule="evenodd" {% if laporan.lokasi_gps_lat and
/></svg>{{ field.errors.as_text }}</div>{% endif %} laporan-lokaSl_gps_lond?}
</div> -
{% endwith %} {{ laporan.lokasi_gps_lat|floatformat:4 }}:{{ laporan.l|
okasi_gps_lon|floatformat:4 }}
{% with {% else %}
field=form.lokasi_text %} - di (lokasi gps tidak tersedia)
<div class="form-field"> {% endif %}
<label _</p>
for="{{ field.id_for_label }}" class="field-label"> </div>
<svg class="icon" <div>
fi " viewBox="0 0 20 20"><path Fill- <!-- Label Status -—>
rule="evenodd" d="M5.05 4.05a7 7 0 119.9 9.9L10 ) <span class="px-4 py-2 text-sm font-
18.91-4.95-4.95a7 7 0 010-9.9zM10 1l1a2 2 O 100-4 2 semibold text-yellow-900 bg-yellow-200 rounded-
2 0 000 4z" clip-rule="evenodd></path></svg> full”>Menunggu Verifikasi</span>
{{ field.label }} _</div>
</label> </div>
{{ field]add_class:"form- _ . .
input” }} <div class="border-t border-gray-200 pt-6">
{% if Field.errors %}<div <dl class="grid grid-cols-1 md:grid-cols-2 gap-
class="error-message"><svg class="icon" x-6 gap-y-8"> . .
fill="currentColor™ viewBox="0 0 20 20"><path Fill- <div class="sm:col-span-1"> _
rule="evenodd" d="M18 10a8 8 0 11-16 0 8 8 0 0116 . _ <dt class="text-sm font-medium text-
0zm-7 4al 1 0 11-2 0 1 1 0 012 0zm-1-9al 1 O 00-1 gray-500">Jenis Kegiatan</dt>
lv4al 1 0 102 OV6al 1 O 00-1-1z" clip- <dd _class="mt-1 text-lg text-gray-
rule="evenodd" 900">{{ laporan.jenis_kegiatan.nama_kegiatan }}</dd>
/></svg>{{ field.errors.as_text }}</div>{% endif %} </div>
</div> <div class="sm:col-span-1'">
{% endwith %} <dt class="text-sm font-medium text-
</div> gray-500"">Waktu Kegiatan</dt>
<dd class="mt-1 text-lg text-gray-
<1-- Kolom Kanan --> 900">{{ laporan.waktu_kegiatan|date:"d F Y, P" }}</dd>
<div class="space-y-6"> </div>
{% with <div class="sm:col-span-2"> )
field=form_hasil_temuan %} <dt class="text-sm font-medium text-
~  <div class="form-field"> gray-500"">Lokasi (Sesuai Pengamatan)</dt>
<label <dd class="mt-1 text-lg text-gray-
for="{{ field.id_for_label }}" class= d-label'> 900">{{ laporan.lokasi_text }}</dd>
<svg clas con™ </div>
currentColor” viewBox="0 0 20 20"><path fill- _
evenodd” d="M4 4a2 2 0 012-2h4.586A2 2 0 0112 ) <!-- PERUBAHAN: Tambahkan bagian untuk
2.586L15.414 6A2 2 0 0116 7.414V16a2 2 O 01-2 2H6a2 Lokasi GPS Otomatis --> .
2 0 01-2-2V4zm2 6al 1 0 011-1h6al 1 0 110 2H7al 1 O <div class="sm:col-span-2"> _
01-1-1zml1 3al 1 O 100 2h6al 1 O 100-2H7z" clip- . _<dt class="text-sm font-medium text-
rule="evenodd"></path></svg> gray-500">Lokasi (Otomatis via GPS)</dt> ;
{{ field.label }} {% if laporan.lokasi_alamat_otomatis %}
</label> <dd class="mt-1 text-lg text-gray-
{{ field]add_class:"form- 900" >{{ laporan.lokasi_alamat_otomatis }}</dd>
input”|attr:"rows:5" }} - <dd class="mt-1 text-sm text-gray-
{% if field.errors %}<div 500>
class="error-message"><svg class=""icon" R (Lat:
fill="currentColor™ viewBox="0 0 20 20"><path fill- {{ laporan.lokasi_gps_lat|floatformat:5 }}, Lon:
rule="evenodd" d="M18 10a8 8 0 11-16 0 8 8 0 0116 {{ laporan.lokasi_gps_lon|floatformat:5 }})
0zm-7 4al 1 0 11-2 0 1 1 0 012 0zm-1-9al 1 0 00-1 </dd> )
lv4al 1 0 102 OV6al 1 O 00-1-1z" clip- _ {% elif laporan.lokasi_gps_lat and
rule=""evenodd" laporan. lokasi_gps_lon %}
/></svg>{{ field.errors.as_text }}</div>{% endif %} <dd class="mt-1 text-lg text-gray-
</div> 900>
{% endwith %} _ Lat:
{{ laporan.lokasi_gps_lat|floatformat:5 }}, Lon:
{% with {{ laporan.lokasi_gps_lon|floatformat:5 }}
field=form.dokumentasi_foto %} </dd>
<div class="form-field"> {% else %}
<label <dd class="mt-1 text-lg text-gray-
for="{{ field.id_for_label }}" class="field-label"> | 500 italic"> B . B
<svg clas icon" Lokasi GPS tidak tersedia
fill="currentColor" viewBox="0 0 20 20"><path fill- </dd>
rule="evenodd" d="M4 3a2 2 0 00-2 2v10a2 2 0O 002 {% endif %}
2hl2a2 2 0 002-2V5a2 2 0 00-2-2H4zml12 12H414-8 3 6 </div>
2-4 3 62" clip-rule="evenodd"></path></svg> R . .
{{ field.label }} <div class="sm:col-span-2"> .
</label> <dt class="text-sm font-medium text-

gray-500"">Hasil Temuan</dt>
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{{ field]add_class:"form-
input” }}

{% if field. errors %}<div
class="error- message '><svg class="icon"
fi "currentColor viewBox="0 0 20 20"><path fill-

"evenodd™ d=""M18 10a8 8 0 11-16 0 8 8 0 0116
4al 1 0 11-2 01 1 0 012 Ozm-1-9al 1 O 00-1
lv4al 1 0 102 Ov6al 1 O 00-1-1z" clip-
rule="evenodd"

/></svg>{{ field.errors.as_text }}</div>{% endif %}
</div>

{% endwith %}

rule=
0zm-7

{% with
field=form.dokumen_pendukung %}
<div class="form-field">
<label
for="{{ field.id_for_label }}" class="
<svg class="ico
viewBox="0 0 20 20" ><path fill-
3a2 2 0 00-2 2vi0a2 2 0 002
2 0 00-2-2H4zm12 12H414-8 3 6
evenodd'></path></svg>
{{ field.label }}
</label>
{{ field|add_class:"form-

fleld Iabel >

fill="currentColor"

rule="evenodd" d="M4
2h12a2 2 0 002-2V5a2
2-4 3 6z" clip-rule="

input” }}

{% if field. errors %}<div
class="error- message '><svg class="icon"
fill="currentColor”™ viewBox="0 0 20 20"><path fill-
rule="evenodd" d="M18 10a8 8 O 11-16 0 8 8 0 0116
Ozm-7 4al 1 0 11-2 0 1 1 0 012 Ozm-1-9al 1 0 00-1
lv4al 1 0 102 Ov6al 1 O 00-1-1z" clip-
rule="evenodd"

/></svg>{{ field.errors.as_text }}</div>{% endif %}
</div>
{% endwith %}
</div>

</div> <!-- End Grid -->

{% for field in form.hidden_fields %}
{ field }}
{% endfor %}

<div id=""gps-status-container"

class="mt-6 p-4 bg-emerald-50 rounded-xI flex
items-center transition-all duration-300 border-2
border-emerald-100">

<svg id="gps-icon"
mr-4 text-gray-400 animate- pulse
fill="currentColor" viewBox 0 20 20>

<path fill-rule="evenodd”

class="w-6 h-6

d="M5.05 4.05a7 7 0 119.9 9.9L10 18.91-4.95-4_95a7
7 0 010-9.9zM10 11a2 2 O 100-4 2 2 0 000 4z clip-
rule="evenodd" />
</svg>
<div>
<p id=""gps-status-text"

class="text-sm font-medium text-gray-
600"">Mendapatkan lokasi GPS Anda...</p>
<p id=""gps-status-subtext"
class=""text-xs text-gray-500"">Mohon izinkan akses
lokasi di browser Anda.</p>
</div>
</div>

<div class="mt-8">
<button type="submit"
class="submit-button">
<svg class="icon"
fill="currentColor" viewBox="0 0 20 20">
<path Ffill-rule="evenodd"
d="M10 18a8 8 0 100-16 8 8 0 000 16zm3.707-8.2931-
3-3al 1 0 00-1.414 1.414110.586 9H7al 1 O 100
2h3.5861-1.293 1.293al 1 0 101.414 1.41413-3al 1 0
000-1.414z" clip-rule="evenodd" />
</svg>
Kirim Laporan
</button>
</div>
</form>
</div>
</div>
{% endblock %}

<dd class="mt-1 text-lg text-gray-900
whitespace-pre-wrap">{{ laporan.hasil_temuan }}</dd>
</div>
{% if laporan.dokumentasi_foto %}
<div class="sm:col-span-1">
<dt class="text-sm font-medium text-
gray-500"">Dokumentasi Foto</dt>
<dd class="mt-2">
<img
src="{{ laporan.dokumentasi_foto.url }}"
alt="Dokumentasi Foto" class="rounded-lg shadow-md max-
w-full h-auto™>
</dd>
</div>
{% endif %}
{% if laporan.dokumen_pendukung %}
<div class="sm:col-span-1">
<dt class="text-sm font-medium text-
gray-500">Dokumen Pendukung</dt>
<dd class="mt-2">
<a
href="{{ laporan.dokumen_pendukung.url
target="_blank" class=""text-indigo-600 hover:text-
indigo-900 underline™>
Lihat Dokumen

</a>
</dd>
</div>
{% endif %}
</dl>
</div>
<I-- Panel Aksi Verifikasi untuk Atasan -->

<div class="border-t border-gray-200 mt-8 pt-6">
<h3 class="text-lg font-medium text-gray-900
mb-4">Aksi Verifikasi</h3>
<form method="POST" class="space-y-4'">
{% csrf_token %}
<div>
<label for="catatan_atasan"
class="block text-sm font-medium text-gray-700">Catatan
(Opsional, untuk revisi atau penolakan)</label>
<textarea name="catatan_atasan"
id=""catatan_atasan" rows="3" class="mt-1 block w-full
rounded-md border-gray-300 shadow-sm focus:border-
indigo-500 focus:ring-indigo-500 sm:text-
sm''></textarea>
</div>
<div class="flex items-center space-x-4'">
<button type="submit" name="aksi"
value="setuju" class="w-full bg-green-500 hover:bg-
green-700 text-white font-bold py-2 px-4 rounded>
Setujui Laporan
</button>
<button type="submit" name="aksi"
value="tolak"™ class="w-full bg-red-500 hover:bg-red-700
text-white font-bold py-2 px-4 rounded>
Tolak Laporan
</button>
</div>
</form>
</div>
</div>
{% endblock %}
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